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ABSTRACT 

 
The research is based on the problem about the amount of interest using of E 
Banking in BNI Syariah Bank KCP Magelang that has the problem in decreasing of 
interest user of E Banking in ATM Banking product and decreasing of interest user of 
E Banking in Internet Banking product. The research aims to analyst the significant of 
saving variable influence, using facility, the costumers’ confidence and usefulness in 
interest user of E Banking in BNI Syariah Bank KCP Magelang. Population in this 
research is all costumers of BNI Syariah Bank KCP Magelang who have E Banking 
facility, and sample of this research is 150 costumers of BNI Syariah Bank KCP 
Magelang who have E banking facility that is selected using accidental sampling and 
purposive sampling technique. The analysis model that is used in this research is 
multiple linier regression. 
The result of this research shows that security, ease of use, costumers trust and the 
usefulness of simultaneous significant effect to the interest of using E banking in PT 
BNI Syariah Bank KCP Magelang. 
 
Keywords : security, ease of use, costumers trust, the usefulness, interest of 

using e banking. 
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi yang 

terjadi saat ini menjadi tantangan 
utama perbankan dalam menghadapi 
persaingan yang kian keras pada 
masa akan datang. Era digital 
membawa perubahan besar dalam 
tingkah laku nasabah bank. 
Penggunaan teknologi di bidang 
perbankan sangatlah penting dalam 
mempercepat inklusi finansial. Oleh 
sebab itu, regulator seperti Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) dan Bank 
Indonesia (BI) pun terus mendorong 
perbankan nasional untuk dapat 
menyeimbangi tingkah laku nasabah 
yang sudah masuk dalam era digital. 
Terlebih, industri e-commerce 
mempunyai prospek yang sangat 
cerah di Indonesia dan diperkirakan 
akan terus berkembang karena 
meningkatnya angka melek internet 
yang sudah menjangkau lebih dari 
100 juta orang di Indonesia, sehingga 
berpeluang mendongkrak 
pertumbuhan ekonomi negara 
(infobanknews.com). 

Minat merupakan kecenderungan 
seseorang untuk melakukan tindakan 
pada suatu objek. Keamanan yang 
dirasakan oleh nasabah menjadi 
faktor terkuat yang mempengaruhi 
pembentukan minat nasabah untuk 
menggunakan layanan e-banking.  

Bank-bank di negara-negara 
berkembang sebaiknya 
mempertimbangkan keamanan dari 
layanan internet banking (Susanto, 
dkk. 2013) dan sekaligus sebagai 
tantangan untuk meningkatkan 
kualitas keamnan dari layanan e-
banking karena layanan ini 
menggunakan internet sebagai 
media komunikasi maka keamanan 
dari e-bankingpun bergantung pada 
keamanan dari internet itu sendiri. 
Hal tersebut didukung oleh penelitian 
Ahmad dan Pambudi (2014) yang 
menyatakan bahwa keamanan 
memiliki pengaruh positif terhadap 
minat menggunakan e-banking. 

Kemudahan merupakan salah 
satu faktor yang penting bagi 

pengguna untuk bertransaksi 
menggunakan e-banking dengan 
fleksibilitas waktu dan tempat, karena 
dapat dilakukan kapan dan dimana 
saja. Selain itu internet banking dapat 
di akses dengan mudah dan tidak 
mengalami kesulitan dalam 
bertransaksi. Dalam E-Banking bila 
jasa yang diberikan suatu bank 
dipersepsikan mudah maka nasabah 
akan terdorong untuk selalu 
menggunakan E-Banking ( Dewi, dkk. 
2017). Hasil penelitian terdahulu 
seperti penelitian Pertiwi (2013) yang 
menyatakan bahwa kemudahan 
penggunaan memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap 
kepercayaan nasabah dalam 
menggunakan Internet Banking. 

Kepercayaan menurut Kotler dan 
Keller (2012) adalah kesediaan 
perusahaan untuk bergantung pada 
mitra bisnis. Kepercayaan tergantung 
pada beberapa faktor antar pribadi 
dan antar organisasi seperti 
kompetensi, integritas, kejujuran dan 
kebaikan hati. Kepercayaan meliputi 
hubungan yang stabil antara nasabah 
dengan pihak bank, kemampuan 
pihak bank untuk membentuk rasa 
kepercayaan nasabah, dan Jaminan 
yang diberikan oleh Bank terhadap 
rasa aman pada simpanan nasabah 
yang ada di Bank. Hasil penelitian 
terdahulu seperti penelitian Aini 
(2016) menytatakan bahwa bahwa 
variabel Kepercayaan berpengaruh 
tidak signifikan terhadap Keputusan 
Nasabah Menggunakan Internet 
Banking Pada Bank Mandiri di 
Surabaya. 

Davis dkk. (1989:320) 
mendefinisikan persepsi 
kebermanfaatan sebagai keyakinan 
akan kemanfaatan, yaitu tingkatan 
dimana user percaya bahwa 
penggunaan teknologi/sistem akan 
meningkatkan performa mereka 
dalam bekerja. Berdasarkan hasil 
penelitian terdahulu seperti penelitian 
Ahmad dan Pambudi (2014) 
menyatakakn bahwa variabel 
persepsi kebermanfaatan 
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berpengaruh terhadap minat ulang 
nasabah untuk menggunakan 
layanan internet banking. 

Pada tabel 1 memperlihatkan 
perkembangan volume pengguna 
produk e-banking pada bank BNI 
Syariah KCP Magelang dari tahun 
2015 hingga tahun 2016 adalah 
sebagai berikut:  

Tabel 1. Frekuensi Perkembangan Volume 
Pengguna Layanan E-Banking dari Tahun 2015-

2016 Pada Bank BNISyariah KCP Magelang 

 
Menurut tabel 1.1 perkembangan 

volume pengguna produk e-banking 
pada bank BNI Syariah KCP 
Magelang mengalami penurunan dan 
kenaikan di setiap produk dari 
layanan e-banking. Penurunan 
volume pengguna layanan terjadi 
pada produk ATM Banking sebesar 
127 nasabah dan Internet Banking 
sebesar27 nasabah, sedangkan 
peningkatan volume pengguna 
layanan e-banking terjadi 
pada produk SMS Banking sebesar 4 
nasabah dan produk Mobile Banking 
sebesar 3 nasabah. 
 
LANDASAN TEORI 
Perilaku Konsumen 

Menurut Kotler dan Keller 
(2008:214), perilaku konsumen 
adalah studi bagaimana individu, 
kelompok dan organisasi memilih, 
membeli, menggunakan dan 
menempatkan barang, jasa, ide atau 
pengalaman untuk memuaskan 
keinginan dan kebutuhan mereka. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumen menurut Kotler 
dan Keller (2008) terdiri dari: 
1. Faktor Kebudayaan. 
2. Budaya. 
3. Sub-budaya. 
4. Kelas sosial. 
 
Pemasaran 

Menurut Philip Kotler (2002 : 9) 
pemasaran adalah suatu proses 
sosial yang didalamnya individu dan 
kelompok mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan 
dengan menciptakan, menawarkan, 
dan secara bebas mempertukarkan 
produk yang bernilai dengan pihak 
lain. Menurut Kotler, (2005 :15) 
dalam pemasaran terdapat enam 
konsep yang merupakan dasar 
pelaksanaan kegiatan pemasaran 
suatu organisasi: 
1. Konsep produksi. 
2. Konsep produk. 
3. Konsep penjualan. 
4. Konsep pemasaran. 
5. Konsep pemasaran sosial. 
6. Konsep pemasaran global. 
 
E-Banking 

E-Banking adalah salah satu sektor 
yang terpengaruh oleh perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi 
perbankan. E-banking dapat 
didefinisikan sebagai jasa dan produk 
bank secara langsung kepada 
nasabah melalui elektronik, saluran 
komunikasi interaktif. 
E- Banking meliputi sistem yang 
memungkinkan nasabah bank, baik 
individu ataupun bisnis, untuk 
mengakses rekening, melakukan 
transaksi bisnis, atau mendapatkan 
informasi produk dan jasa bank 
melalui jaringan Internet. Nasabah 
dapat mengakses e-banking melalui 
piranti pintar elektronis seperti 
komputer/PC, laptop, PDA, ATM, 
atau telefon. Munculnya electronic 
banking itu sendiri tidak hanya 
berhubungan dengan bank saja, 
tetapi juga bekerja sama dengan 
operator selular. Sehingga dapat 
dilihat bahwa keberadaan electronic 
banking memberikan keuntungan 
kepada semua kalangan, seperti 
bank, operator selular dan nasabah 
bank pengguna electronic banking. 
Berikut ini adalah produk dari layanan 
e-banking antara lain : 
1. Internet Banking. 
2. Mobile Banking. 
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3. SMS Banking. 
4. Phone Banking. 
5. Automated Teller Machine. 
 
Minat Menggunakan 

Minat merupakan kecenderungan 
seseorang untuk melakukan tindakan 
pada suatu objek. Minat 
menggunakan e-banking dilandasi 
oleh beberapa faktor antara lain 
faktor keamanan, faktor kemudahan 
penggunaan, faktor kepercayaan, 
serta faktor kebermanfaatan akan 
menjadi variabel dalam penelitian ini. 
Mengingat keempat faktor tersebut 
sangat penting dan harus 
dioerhatikan oleh peneliti, untuk 
mengetahui prosentase minat 
nasabah dalam menggunakan 
layanan e-banking. 

 
Keamanan  
Masalah keamanan adalah salah 
satu aspek penting dari sebuah 
sistem informasi perbankan. Tujuan 
dari dibentuknya sisetem keamanan 
dari e- banking adalah untuk 
menjegah, mengatasi, dan 
melindungi berbagai sistem informasi 
dari resiko terjadinya tindakan illegal. 
Keamanan yang dirasakan oleh 
nasabah menjadi faktor terkuat yang 
mempengaruhi pembentukan minat 
nasabah untuk menggunakan 
layanan e-banking. 
 
Kemudahan Penggunaan 

Kemudahan penggunaan 
didefinisikan sebagai tingkatan 
pengguna percaya bahwa teknologi 
atau sistem dapat digunakan dengan 
mudah. Kemudahan penggunaan 
produk merupakan salah satu cara 
penilaian konsumen terhadap produk. 
Money (dalam Budiman, 2003) 
menerangkan bahwa sukses atau 
gagalnya produk dalam persaingan 
dewasa ini tergantung pada 
pemahaman terhadap proses 
pencarian informasi produk dan 
pengambilan keputusan konsumen 
terhadap pemakaian produk. 
Konsumen yang cakap dalam 

menggunakan produk mampu 
memahami informasi pemasaran 
dalam tingkat yang cukup dalam dan 
rinci. Sedangkan konsumen awam 
hanya memiliki sedikit pengetahuan 
atau keakraban dengan suatu produk 
atau merek hanya mampu 
memahami informasi pemasaran 
dalam tingkat yang dangkal dan tidak 
rinci. 

 
Kepercayaan Nasabah 

Konsep kepercayaan ini dapat 
diartikan bahwa nasabah percaya 
terhadap kehandalan pihak bank 
dalam menjamin keamanan dan 
kerahasiaan akun nasabah. 
Keamanan berarti bahwa 
penggunaan itu aman, resiko 
hilangnya data atau informasi sangat 
kecil, dan resiko pencurian rendah. 
sedangkan kerahasiaan berarti 
bahwa segala hal yang berkaitan 
dengan informasi pribadi pengguna 
terjamin kerahasiaannya, tidak ada 
pihak ketiga yang dapat 
mengetahuinya. Dalam hal 
penggunaan e-banking, kebanyakan 
pengguna tidak memahami betul 
risiko keamanan dan kerahasiaan 
dari e-banking. Mereka hanya 
beranggapan bahwa pihak bank telah 
memperhatikan keamanan dan 
kerahasiaan, padahal pengguna tidak 
mengetahui seberapa kuatnya 
keamanan dan kerahasiaan dari 
produk e-banking itu sendiri. 

 
Kebermanfaatan 

Manfaat dari teknologi akan 
terbatas jika kemampuan untuk 
menjalankan teknologi tersebut juga 
terbatas sehingga manfaat yang 
dapat dirasakan oleh setiap individu 
tentunya akan berbeda pula 
tergantung seberapa besar mereka 
mampu mengoperasikan dan 
memanfaatkan teknologi tersebut. 
Menurut Jogiyanto (2008: 114) 
manfaat penggunaan merupakan 
sejauh mana seseorang percaya 
bahwa menggunakan suatu teknologi 



Jurnal Sains Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol 8 , Nomor 2 , Juli 2018  53 
 

akan meningkatkan kinerja dari 
pekerjaannya. 
 
Model Penelitian 

Berdasarkan telaah pustaka dan 
penelitian-penelitian terdahulu yang 
telah dilakukan, maka dikembangkan 
model pemikiran teoritis yang 
mendasari penelitian ini. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh keamanan, kemudahan 
penggunaan, kepercayaan 
masyarakat dan kebermanfaatan 
terhadap minat menggunakan e-
banking pada Bank BNI Syariah KCP 
Magelang. Model penelitian dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada 
Gambar 1 

Gambar 1 
Model Penelitian 

 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode survey kepada nasabah 
Bank BNI Sariah KCP Magelang 
sebanyak 150 nasabah. 
Dilaksanakan pada waktu tertentu di 
tahun 2018, khususnya kepada 
nasabah yang belum dan telah 
menggunakan layanan elektronik 
Banking. Software SPSS digunakan 
dalam penelitian ini untuk menguji 
hipotesis penelitian. Dengan variabel 
latent keamanan, kemudahan 
penggunaan, kepercayaan nasabah 
dan kebermanfaatan. kebaikan hati 
(notifikasi, jaminan), dan integritas 
(konsistensi, keandalan. Semua 
ukuran dari variabel latent 
disampaikan dalam kuesioner yang 
mengikuti Skala Likert antara “sangat 
tidak setuju” sampai “sangat setuju”. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 2 
Hasil Uji Regresi 

 
 
Berdasarkan Tabel 2. maka 
didapatkan persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut : 
Y=0,482+0,307X1+0,201X2+0,362X3

+0,240X4 
Persamaan diatas dapat 
dijelaskan sebaga berikut : 
1. Konstanta (α) = -0,482, 

konstanta bernilai negatif yang 
diartikan bahwa jika variabel 
keamanan, kemudahan 
penggunaan, kepercayaan 
nasabah, dan kebermanfaatan 
dianggap tidak ada atau sama 
dengan 0 maka minat 
menggunakan e-banking akan 
semakin berkurang. 

2. Koefisien variabel keamanan 
(X1) = 0,307 menunjukkan 
bahwa variabel keamanan (X3) 
berpengaruh positif terhadap 
minat menggunakan e-banking 
(Y), sehingga dapat diartikan 
semakin tinggi nilai keamanan, 
maka semakin tinggi pula minat 
nasabah dalam menggunakan 
layanan e-banking. 

3. Koefisien variabel kemudahan 
penggunaan (X2)= 0,201 
berpengaruh positif terhadap 
minat menggunakan e-banking 
(Y), sehingga dapat diartikan 
semakin tinggi nilai kemudahan 
penggunaan, maka semakin 
tinggi pula minat nasabah dalam 
menggunakan layanan e-
banking. 

4. Koefisien variabel kepercayaan 
nasabah (X3)= 0,362 
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menunjukkan bahwa variabel 
kepercayaan nasabah (X3) 
berpengaruh positif terhadap 
minat menggunakan e-banking 
(Y), sehingga dapat diartikan 
semakin tinggi nilai kepercayaan 
nasabah, maka semakin tinggi 
pula minat nasabah dalam 
menggunakan layanan e-
banking. 

5. Koefisien variabel 
kebermanfaatan (X4)= 0,240 
menunjukkan bahwa variable 
kebermanfaatan (X4) 
berpengaruh negatif terhadap 
minat menggunakan e-banking 
(Y), sehingga dapat diartikan 
semakin tinggi nilai 
kebermanfaatan, maka semakin 
tinggi pula minat nasabah dalam 
menggunakan layanan e-
banking. 

 
Uji Statistik F 
 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik F 
 

 
 

 
 
a. Predictors: (Constant), Kebermanfaatan, 

Kemudahan Penggunaan Keamanan, 
Kepercayaan Nasabah. 

b. Dependent Variable: Minat Menggunakan  
Sumber : Data primer yang diolah, 2018. 
 

Berdasarkan Tabel di atas dapat 
dilihat nilai Fhitung dari perhitungan 
menggunakan SPSS 22.00 sebesar 
44.781 sehingga nilai Fhitung > 
FTabel (44.781>1,315). Nilai 
Probabilitasnya sebesar 0,000 
(probabilitas < 0,05), karena 
probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05. 
Sehingga hipotesis 1 yang 
menyatakan bahwa diduga 
keamanan, kemudahan penggunaan, 
kepercayaan nasabah dan 
kebermanfaatan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat menggunakan e-banking pada 
PT Bank BNI Syariah KCP Magelang 
dinyatakan diterima. 
 

Uji Statistik t  
Tabel 4. Hasil Uji Statistik t 

 
Berdasarkan hasil pengujian 
Coefficientsa pada Tabel 4 dapat 
dijelaskan bahwa: 
1. Nilai t hitung untuk variabel 

keamanan adalah 5,199 lebih 
besar dari nilai tTabel yaitu 1,976 
atau probabilitas 0,00 lebih kecil 
dari 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima. Sehingga 
hipotesis 2 yang menyatakan 
bahwa diduga variabel keamanan 
secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap minat 
menggunakan e-banking pada PT 
Bank BNI Syariah KCP Magelang 
dinyatakan diterima. 

2. Nilai thitung untuk variabel 
kemudahan penggunaan adalah 
4.536 lebih besar dari nilai tTabel 
yaitu 1,976 atau probabilitas 0,000 
lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga hipotesis 3 yang 
menyatakan bahwa diduga 
variabel kemudahan penggunaan 
secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap minat 
menggunakan e-banking pada PT 
Bank BNI Syariah KCP Magelang 
dinyatakan diterima. 

3. Nilai thitung untuk variabel 
kepercayaan nasabah adalah 5.300 
lebih besar dari nilai tTabel yaitu 1,976 
atau probabilitas 0,000 lebih kecil 
dari 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima. Sehingga 
hipotesis 4 yang menyatakan 
bahwa diduga variabel kepercayaan 
nasabah secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat menggunakan e banking pada 
PT Bank BNI Syariah KCP 
Magelang dinyatakan diterima. 
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4. Nilai thitung untuk variabel 
kebermanfaatan adalah 4.095 
lebih besar dari nilai tTabel yaitu 
1,976 atau probabilitas 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga 
hipotesis 5 yang menyatakan 
bahwa diduga variabel 
kebermanfaatan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat menggunakan e-banking 
pada PT Bank BNI Syariah KCP 
Magelang dinyatakan diterima. 
 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis pengaruh keamanan, 
kemudahan penggunaan, 
kepercayaan nasabah dan 
kebermanfaatan terhadap minat 
menggunakan e-banking pada PT 
Bank BNI Syariah KCP Magelang. 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis melalui program SPSS 22, 
sekaligus dapat merumuskan 
variabel yang dikembangkan dalam 
penelitian ini. Maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penguji 

hipotesis 1 variabel keamanan, 
kemudahan penggunaan, 
kepercayaan nasabah dan 
kebermanfaatan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat menggunakan e-banking 
pada PT Bank BNI Syariah KCP 
Magelang. 

2. Berdasarkan hasil penguji 
hipotesis 2 variabel keamanan 
secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap minat 
menggunakan e-banking pada PT 
Bank BNI Syariah KCP Magelang. 

3. Berdasarkan hasil penguji 
hipotesis 3 variabel kemudahan 
penggunaan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat menggunakan e-banking 
pada PT Bank BNI Syariah KCP 
Magelang. 

4. Berdasarkan hasil penguji 
hipotesis 4 variabel kepercayaan 

nasabah secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan e-
banking pada PT Bank BNI 
Syariah KCP Magelang. 

5. Berdasarkan hasil penguji 
hipotesis 5 variabel 
kebermanfaatan secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan e-
banking pada PT Bank BNI 
Syariah KCP Magelang. 
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